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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menjalani kehidupan sudah menjadi fitrah bagi manusia untuk dapat 

mewujudkan segala keinginan dan kebutuhan hidupnya, terlepas dari apapun jenis 

kebutuhannya, mereka tentu berusaha untuk memenuhinya dengan cara bekerja, 

dan seseorang yang bekerja tentu mengharapkan imbalan atau balas jasa dari hasil 

pekerjaannya tersebut (Ningsih, 2019). Islam juga telah mewajibkan kerja atas 

setiap lengan tangan yang berkemampuan dan menganggap pekerjaan adalah 

fardhu yang mesti dilakukan demi mendapatkan keridhaan dari Allah SWT dan 

rezeki-Nya yang baik dan memberi petunjuk tentang larangan makan harta dengan 

cara yang tidak sah, diantaranya seperti cara menipu, korupsi dan sebagainya.  

(Jafri, 2008) 

Keberadaan dan kelangsungan kegiatan usaha perdagangan pada sektor 

informal dalam sistem ekonomi kontemporer bukanlah gejala negatif, namun lebih 

sebagai realitas ekonomi kerakyatan yang berperan cukup penting dalam 

pengembangan masyarakat dan pembangunan nasional. Setidaknya, ketika 

program pembangunan kurang mampu menyediakan peluang kerja bagian angkatan 

kerja, sektor informal dengan segala kekurangannya mampu berperan sebagai 

penampung dan alternatif peluang kerja bagi para pencari kerja (Utami, 2009). 

 



Adapun ciri-ciri usaha sektor informal sebagai berikut: Pertama, biasanya unit 

usaha tidak mempunyai izin lokasi dalam usaha dan kegiatannya tidak terorganisasi 

dengan teratur; Kedua, sistem kegiatan usaha tidak tertata dengan baik dalam 

batasan lokasi usaha atau jam kerjanya; Ketiga, sektor usaha mudah keluar masuk 

pasar sektor informal; Keempat, masih menggunakan teknologi tradisional; 

Kelima, modal usaha relatif kecil; Keenam, pembelajaran formal tidak terlalu di 

pentingkan karena pendidikan diperoleh dari pengalaman saat bekerja; dan 

Ketujuh, produktivitas kurang maksimal dikarenakan masih menggunakan 

teknologi sederhana.  

Salah satu contoh pekerja sektor informal adalah pedagang kaki lima yang 

merupakan sebagian besar menggunakan dana usaha sendiri yang seadanya. 

Kehidupan pekerja tergolong sebagai pedagang kaki lima tradisional. Pedagang 

kaki lima yang ada dipinggir jalan mereka mengais rezeki dengan menjajakan 

kebutuhan yang diperlukan oleh para pembeli. Para pembeli sering kali 

membutuhkan makanan dan minuman, kejadian itu dimanfaatkan oleh para 

pedagang tengah malam untuk menjual dagangannya. Mereka berusaha untuk 

menjadi penjual yang ramah agar dapat menarik minat para calon pembeli. Para 

pedagang berusaha menyediakan makanan dan minuman siap saji untuk pembeli, 

maksudnya agar dagangan mereka dapat laku dan mereka bisa mendapatkan 

keuntungan dari usaha tersebut. Keuntungan yang mereka dapat mungkin tidak 

besar tetapi kehidupan mereka sangat bergantung dari keuntungan dagangan 

tersebut (Djafar, 2015). 



Seperti halnya di Kota Palembang dimana terdapat 16 Kecamatan dengan 

tersebarnya usaha dagangan kecil makanan dan minuman. Unit usaha tertinggi 

terletak di Kecamatan Ilir Timur I sebanyak 16 usaha kecil menurut data dinas 

perindustrian pada tahun 2016, sedangkan pada Kecamatan Plaju dan Sematang 

Borang tidak terdapat unit usaha sehingga total unit usaha di Kota Palembang pada 

tahun 2016 sebanyak 77 unit. Sejalan dengan tersebarnya usaha kecil di Kecamatan 

Kota Palembang, berpengaruh dengan banyaknya pencari kerja di wilayah tersebut. 

Berdasarkan Data dari Dinas Perindustrian Kota Palembang jumlah tenaga kerja 

menurut Kecamatan di Kota Palembang pada tahun 2016 sebanyak 804 orang. 

Jumlah tenaga kerja tertinggi terletak di Kecamatan Ilir Timur I sebanyak 150 orang 

dan jumlah tenaga kerja terendah terletak di Kecamatan Gandus, Plaju, dan 

Sematang Borang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berikut ini tabel yang berisikan data jumlah usaha industri skala kecil dan 

tenaga kerja pada tahun 2016 di Kota Palembang  yaitu: 

Tabel 1.1 Jumlah Usaha Industri Skala Kecil dan Tenaga Kerja  

Menurut Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2016 

No Kecamatan Unit Usaha Tenaga Kerja 

1. Ilir Timur I 16 150 

2. Ilir Timur II 8 112 

3. Sukarami 13 104 

4. Kertapati  1 103 

5. Ilir Barat I 8 101 

6. Sako  5 52 

7. Ilir Barat II 4 51 

8. Alang-Alang Lebar 7 44 

9. Bukit Kecil 3 36 

10. Kalidoni 3 23 

11. Seberang Ulu I 3 13 

12. Kemuning  3 10 

13. Seberang Ulu II 2 5 

14. Gandus 1 - 

15. Plaju - - 

16. Sematang Borang - - 

 Jumlah 77 804 

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang  

Upah bagi pekerja merupakan faktor penting karena upah adalah sumber atau 

hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 



pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan 

menurut perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan 

termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan yang telah 

dilakukan ataupun yang akan dilakukan. 

Allah SWT. telah berfirman dalam surat Al-Ahqāf ayat 19 yang berbunyi: 

ا عَمِلوُا ۖ وَلِيوَُف ِيَهُمْ أعَْمَالَهُمْ وَهمُْ لََ يظُْلَمُونَ   وَلِكُل ٍّ درََجَاتٌ مِمَّ
 Artinya: “dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang  

 telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi   

 mereka (balasan) pekerjaan - pekerjaan mereka sedang mereka  

 tiada dirugikan.”. (QS. Al-Ahqāf: 19). 

Pekerja atau buruh mendapatkan upah disesuaikan dari seberapa giat manusia 

itu bekerja, dalam konsep Islam pada dasarnya menuntut keadilan sebagai hak atas 

apa yang telah dikerjakan. Konsep keadilan dalam upah inilah yang sangat 

mendominasi dalam praktik yang telah terjadi dalam kekhalifahan Islam. Prinsip 

keadilan dalam Islam menekankan tentang sistem pengupahan dengan kontrak 

antara dua belah pihak, sehingga asas keadilan yang dijunjung tinggi Islam dapat 

terlaksana, semua saling rela tanpa ada paksaan dari salah satu pihak. Pemberian 

upah kepada buruh atau pekerja hendaknya berdasarkan atas asas keadilan, yang 

artinya adil bagi buruh atas apa yang dikerjakannya serta mampu untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Besarnya upah mencerminkan hasil karya mereka diantara 

para buruh atau pekerja atas apa yang mereka kerjakan. Sehingga ketika akad ijarah 

telah berlangsung, maka seorang penyewa (pengusaha) sudah berhak mengambil 

manfaat dari orang yang disewa (pekerja) berhak pula mengambil upah (Anggaini, 

2018). 



Allah SWT. Berfirman dalam surat Al-Ma’idah ayat 8 yang berbunyi: 

 وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنآَنُ قَوْمٍّ عَلىَٰ ألَََّ تعَْدِلوُا ۚ اعْدِلُ وا هوَُ أقَْرَبُ لِلتَّقْوَىۖ 
 Artinya:“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu

 terhadap,sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

 adil. Berlaku  adillah,karena adil itu lebih dekat kepada  

 takwa”.(QS.Al-Ma’idah: 8). 

Islam memiliki pandangan sendiri yang khas dari bahasan tentang ijarah 

(upah), konsep yang ditawarkan lebih kepada rasa keadilan dan kemaslahatan guna 

memenuhi kehidupan masing-masing antara pekerja dan majikan atas manfaat yang 

didapatkan. Maka penulis melakukan penelitian tentang “Upah Pekerja Usaha 

Makanan dan Minuman Sektor Informal dalam Perspektif Syariah” 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana Sistem Upah Pekerja Usaha Makanan dan Minuman Sektor 

Informal dalam Perspektif Syariah? 

2) Bagaimana Pengaruh Jam Kerja, Pengalaman Kerja, dan Produktivitas 

Kerja Pada Upah Pekerja Usaha Makanan dan Minuman Sektor Informal  

dalam Perspektif Syariah Di Kota Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk Mengetahui Bagaimana Sistem Upah Pekerja Usaha Makanan dan 

Minuman Sektor Informal dalam Perspektif Syariah 

2) Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Jam Kerja, Pengalaman Kerja dan 

Produktivitas Kerja Pada Upah Pekerja Usaha Makanan dan Minuman 

Sektor Informal dalam Perspektif Syariah Di Kota Palembang. 



1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi penulis yaitu untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari serta 

bagaimana penerapan dalam teori-teori ekonomi syariah sebagai tambahan 

informasi- informasi dalam penelitian ini. 

2) Bagi pembaca yaitu penelitian ini diharapkan dapat memudahkan 

mengungkap dan memberikan pemahaman berbagai fenomena dalam 

ekonomi syariah kepada pembaca sebagai bahan referensi maupun refleksi. 
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